
ABSTRAK

Produk obat vang diberikan secara per rektal pada umumnya di dalam
tubuh akan nrengalanri desintegrasi (ntelarut, nreleleh. dan melunak) disertai
pelepasan bahan obat dari bentuk sediaanrrya, kemudian bahan obat tersebut akan
diabsorpsi Dalant proses tersebut kecepatan obat nrencapai sirkulasi sistemik
direntukan oleh tahap vang paling larnbat yaitu tahap disolusi. tahap disolusi
merupakan tahap penentu bioavailabilitas obat tersebut.

Karbantasepin nrenrpakan bahan obat yang sangat sukar larut dalam ait'
salah satu usaha untuk meningkatkan laju disolusi karbamasepin adalah dengan
menggunakan pembaua polietitenglikol dan memtbrrnulasikannya dalant bentuk
sediaan supositoria. Sebagai pembawa digunakan campuran PEG I000 dan PEG
4000 dafam berbagai perbandingan 759'o.25%o.85Vo . 'l59'o,dan96oh: 49'o. Untuk
menreriksa apakah terjadi peruraian karbarnasepin selanla proses penlbuatan
supositoria, maka dilakukan uji KLT. Selanjutnya dilakukan pengujian
karakteristik fisik supositoria dan uji disolusi. Uji karakteristik fisik meliputi
penentuan suhu lebur. titik patah, keseragaman bobot, waktu lebur dan penetapan
kadar.

Penentuan efisiensi disolusi dilakukan dengan metode Analisis Varian
(ANA\/A) pada derajat kernaknaan (a) = 0,05 diketahui bahwa ada perbedaan
bermakna diantara fornrula supositoria.

Sediaan supositoria karbamasepin dengan efisiensi disolusi terbesar
ditunjukkan oleh lbrmula lll (83,44%) dengan komposisi penrbawa yaitu
camDuran PEG 1000 96eo dan PEG 4000 4%.


